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SUKUK NEGARA



SISTEM E-SBN

▪ Penjualan SBSN Ritel melalui platform online.

▪ Dibangun Bersama 34 Mitra Distribusi (Bank, 

Perusahaan Efek, Fintech) dengan berbagai chanel 

pemesanan (internet banking, website, dan mobile 

banking – IOS, Android, Huawei)

PROJECT BASED SUKUK

• SBSN yang diterbitkan untuk secara 

langsung membiayai kegiatan/proyek tertentu 

yang telah dialokasikan dalam APBN 

(earmarked).

• Total pembiayaan proyek sejak 2013 s.d. 

2023 sebesar Rp209,82T meliputi 5.126

proyek yang tersebar di 34 Propinsi.

GREEN SUKUK

▪ Underlying berupa kegiatan pelestarian lingkungan 

hidup.

▪ Perwujudan komitmen Indonesia mengatasi 

dampak perubahan iklim.

▪ Melalui Green Sukuk, Pemerintah RI telah 

mendapatkan 16 penghargaan dunia

CASH WAQF LINKED SUKUK

▪ Investasi ‘wakaf uang’ dalam Sukuk Negara.

▪ Penyaluran imbalan Sukuk Negara untuk kegiatan 

sosial, termasuk infrastruktur sosial yang menjadi 

aset wakaf. 

▪ Hingga 2023 telah diterbitkan 6 seri CWLS baik 

secara PP maupun Bookbulding. Total penerbitan 

sebesar Rp178,15 miliar

SISTEM E-MONEV

▪ Sistem Aplikasi Online untuk pengelolaan kinerja 

SBSN Proyek.

▪ Digunakan untuk pelaporan, monitoring, dan pengisian 

Reksus SBSN Proyek secara online.
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GREEN SUKUK MELALUI LELANG (PBSG)

▪ Penerbitan Green Sukuk melalui metode 

lelang SBSN pertama kali pada tanggal 20 

September 2022 sebesar Rp4,4 triliun.

▪ Lelang seri PBSG001 membuka kesempatan 

bagi investor institusi/wholesale untuk 

melaksanakan transaksi di pasar perdana 

secara reguler

INOVASI SUKUK NEGARA

KEMENTERIAN KEUANGAN

REPUBLIK INDONESIA
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SEBARAN PROYEK SBSN – PER PROVINSI 2013 – 2022
(4.314 proyek senilai Rp175,37 Triliun di 34 Propinsi)

DI ACEH
155 Proyek

Rp3.793,3 m

SUMUT
123 Proyek
Rp13.212,3 m

KEPRI
65 Proyek

Rp1.359,5 m

RIAU
101 Proyek
Rp3.192,7 mSUMBAR

142 Proyek
Rp5.460,7 m

JAMBI
81 Proyek

Rp2.512,4 m

BENGKULU
74 Proyek

Rp1.048,7 m

KEP. BABEL
55 Proyek

Rp859,8 m

SUMSEL
119 Proyek

Rp6.814,1 m

LAMPUNG
117 Proyek

Rp4.423,7 m

BANTEN
99 Proyek

Rp3.620,3 m

DKI JAKARTA
68 Proyek
Rp12.259,3 m

JABAR
267 Proyek

Rp13,576,9 m

DI YOGYAKARTA
91 Proyek
Rp2.625,4 m

KALTENG
106 Proyek

Rp2.018,1 m

KALBAR
134 Proyek

Rp3.929,3 m

KALTIM
110 Proyek
Rp6.481,2 m

BALI
55 Proyek
Rp1.644,9 m

NTB
106 Proyek
Rp1.964,7 m

NTT
123 Proyek
Rp3.178,4 m

JATENG
376 Proyek
Rp18.098,5 m

KALTARA
59 Proyek
Rp3.691,0 m

KALSEL
76 Proyek
Rp3.589,0 m

GORONTALO
79 Proyek
Rp1.754,0 m

SULUT
76 Proyek
Rp1.627,6 m

SULSEL
204 Proyek
Rp8.649,3 m

SULTRA
110 Proyek
Rp1.721,4 m

MALUKU
112 Proyek
Rp3.184,8 m

PAPUA
186 Proyek
Rp11.563,6 m

MALUT
97 Proyek
Rp2.358,4 m

PAPUA BARAT
139 Proyek
Rp6.448,2 m

SULTENG
117 Proyek
Rp2.341,5 m

SULBAR
78 Proyek
Rp1.707,0 m

> Rp10.000 m
> Rp8.000 m - Rp10.000 m
> Rp6.000 m – Rp8.000 m
> Rp4.000 m – Rp6.000 m
> Rp2.000 m – Rp4.000 m

JATIM
 347 Proyek
 Rp14.128,1 m

0 - Rp2.000 m
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Alokasi cukup tersebar merata, namun cukup tinggi pada:
- Jateng, Jatim, Jabar untuk menyelesaikan Double Track Selatan Jawa | Jakarta dan Jabar untuk menyelesaikan Double-Double Track KA Manggarai- Bekasi | Sumut 

untuk menyelesaikan Jalur KA Sumatera | Sulsel untuk menyelesaikan KA Pertama di Sulawesi (Makassar – Parepare) | Papua untuk pembangunan akses seperti 
Jembatan Youtefa dan beberapa Bandara



CWLS



Wakaf uang sebagai bagian dari 

sistem keuangan sosial berpotensi 

mendukung pengembangan investasi 

sosial dan wakaf produktif termasuk 

pencapaian target pembangunan

berkelanjutan atau SDGs di 

Indonesia.

Indonesia memiliki potensi wakaf uang 

yang besar, diperkirakan mencapai 

Rp180 triliun per tahun. Realisasinya 

sangat rendah, pada tahun 2020 hanya 

Rp328 miliar menjadi 2,07 triliun pada 

2023 (728 miliar melalui CWLS)*.

Gerakan Nasional Wakaf Uang (25 

Januari 2021) oleh Presiden RI. 

Percepatan literasi, partisipasi, dan 

kebermanfaatan untuk mengurangi 

ketimpangan dan mendukung 

ketahanan ekonomi nasional.

Perlu adanya inovasi 

instrumen/skema investasi wakaf

uang yang aman sehingga wakaf 

uang dan dana-dana sosial lainnya 

dapat dioptimalkan untuk 

mendukung pengembangan 

investasi sosial dan wakaf produktif 

termasuk pencapaian target SDGs

* Sumber: Rapat Pleno KNEKS, Juni 2023
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Wakaf Uang

di Indonesia

UU Wakaf No. 41 Tahun 2004

PP No. 42 Tahun 2006

PMA No. 4 Tahun 2009

Peraturan BWI

KEMENTERIAN AGAMA sebagai 

regulator wakaf

BADAN WAKAF INDONESIA sebagi 

otoritas, Koordinator Nazhir Wakaf

Wakaf uang difatwakan pada 11 Mei 

2002.

Isi fatwa tersebut adalah:

DIPERBOLEHKANNYA Wakaf uang 

(cash waqf / waqf al-nuqud)

KEMENTERIAN KEUANGAN

REPUBLIK INDONESIA

WAKAF UANG DILINDUNGI NEGARA

FATWA MUI TENTANG WAKAF UANG

LEMBAGA NEGARA PENGURUS WAKAF UANG
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Komitmen Pemerintah untuk
Pengembangan Investasi Sosial

KEMENTERIAN KEUANGAN

REPUBLIK INDONESIA

Perubahan PMK Private Placement SBSN

1 minimal Rp250 miliar atau 

USD100 juta

Khusus SBSN dengan skema investasi sosial, minimal Rp10 miliar 

dan terdapat pengaturan untuk akses private placement bagi 

lembaga keuangan mikro, UMKM dan filantropi

Penyiapan Desain Instrumen SBSN

Telah dilakukan penyiapan desain instrumen SBSN untuk pengelolaan portofolio dana wakaf BWI 

dalam kerangka CWLS:

• CWLS seri SW melalui private placement;

• CWLS Seri SWR (ritel)

• Tenor paling panjang 5 tahun;

• Bersifat non tradable;

• Pembayaran imbalannya:

1. kombinasi fixed coupon dan diskonto, 

2. Coupon

3. Diskonto

MoU Kemenkeu, Kemenag, BI dan BWI

Telah dibuat MoU antara Menteri Keuangan bersama Menteri Agama, Gubernur Bank Indonesia

dan Ketua BWI mengenai tata cara pengelolaan harta benda wakaf berupa uang melalui 

pembelian dalam SBSN
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Model Transaksi CWLS
KEMENTERIAN KEUANGAN

REPUBLIK INDONESIA

CWLS RitelCWLS Private Placement

Private Placement Metode Penjualan Bookbuilding, offline/online system
Wakalah Akad Wakalah

3-5 Tahun Tenor 2 Tahun
Non Tradable Tradability Non Tradable
Rp10 miliar Minimum Order Rp1 juta & kelipatan

- Maksimum Order -
Badan Wakaf Indonesia Basis Investor Seluruh tipe investor, individu & lembaga

- Mitra Distribusi Midis SBSN Ritel yang juga LKS PWU
Diskon & Kupon Hasil investasi Kupon

Nazhir Investor Nazhir yang diwakilkan kepada sukuk holder 
sekaligus sebagai wakif

Nazhir sebagai investor Penerima kupon Nazhir
Nazhir Pengelola Proyek 

Sosial
Nazhir

Regulator, pengawas dan/atau nazhir Peran BWI Regulator dan pengawas
Nazhir, dan wajib di-upload di web BWI utk 

mendapatkan informasi
Pertanggungjawaban 

kepada Wakif
Nazhir, dan wajib diupload di web BWI utk 

mendapatkan informasi, dan di web LKS-PWU
Catatan:

- Minimum penawaran pembelian CWLS secara private placement didasarkan pada Peraturan Menteri Keuangan Nomor 107/PMK.08/2022 
tanggal 21 Juni 2022 Tentang Penerbitan Dan Penjualan SBSN Dengan Cara Penempatan Langsung (Private Placement) di Pasar Domestik

- BWI dalam amanah UU Wakaf melakukan fungsi sebagai otoritas untuk pembinaan dan pengawasan Nazhir 11



CAPAIAN PENERBITAN CWLS
Diskonto
Pengembangan aset wakaf baru (renovasi & pembelian alat 

kesehatan) untuk mendukung pembangunan retina center di 

RS Wakaf Achmad Wardi Serang, Banten

Imbalan
Operasi katarak gratis bagi kaum Dhuafa di RS 

Achmad Wardi (target 2.513 pasien selama

5 th) dan pengadaan mobil ambulance

(619 wakif baru)

Dilakukan secara Pivate Placement bersama BWI (nazhir) pada tanggal

30 Juni 2022

Dilakukan secara Pirvate Placement (PP) bersama BWI (nazhir), dengan tenor 2 tahun 

(SW003), 5 tahun (SW004), 2 tahun (SW005), dan tenor 5 tahun (SW006).
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Terbit pada 10 Maret 2020

Nominal Rp50,85 Miliar

Tradability: Non-tradable

Akad Wakalah

Yield 6,15%

Kupon Fixed 5% p.a

Maturity 10 Maret 2025

▪ Private placement oleh 
Badan Wakaf Indonesia 
(BWI)

▪ Dana terkumpul dalam 
periode dua tahun

▪ Mayoritas investor SW001 
adalah investor institusi 

▪ Partisipasi wakif individu 
pada SW001 sebesar 
Rp149 juta (0,29%)

IMPLEMENTASI:
Realisasi CWLS seri SW-001, 10 Maret 2020

PEMANFAATAN HASIL INVESTASI:

Diskonto

Pengembangan aset wakaf baru (renovasi & pembelian alat 

kesehatan) untuk mendukung pembangunan retina center di 

RS Wakaf Achmad Wardi Serang, Banten

Imbalan

- Operasi katarak gratis bagi kaum Dhuafa di RS Achmad 

Wardi (target 2.513 pasien selama 5 th)

- Pengadaan mobil ambulance

KEMENTERIAN KEUANGAN

REPUBLIK INDONESIA

13



KEUNGGULAN 
CWLS RITEL

→

→
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SWR004



Terms & Conditions SWR004
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Daftar Program Sosial Penerima Imbalan SWR004

Program Pendamping:
• Program Pemberdayaan Peternak
• Beasiswa Pendidikan

Program Pendamping:
• Beasiswa Tahfizh di Aset Wakaf Quran Learning 

Center Yogyakarta

Program Pendamping:
• Mendukung Dakwah Da'i 3T (Terluar, Tertinggal 

dan Terdepan)
• Beasiswa Pendidikan dan  Kesejahteraan Guru

Program Pendamping:
• Program Dapur Halal Santri Nusantara

Program Pendamping:
• Program Digitalisasi 1 juta sekolah diseluruh 

Indonesia.
• Program Beasiswa Dhuafa

Program Pendamping:
• Pemberdayaan Peternakan Sapi

Pemberdayaan Petani dan 
Peternak ( Produktif dan 

Berkelanjutan)

PROGRAM 

UTAMA
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CARA BERWAKAF MELALUI SWR004 
SECARA ONLINE DAN OFFLINE

Online

Offline

Wakif/Investor Institusi

Seluruh pemesanan SWR004 oleh Wakif Institusi dilakukan secara offline

Offline

Wakif/Investor Individu
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CARA BERINVESTASI
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Kesesuaian Syariah 

CWLS Ritel
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Imbalan SWR004
5,85%
Per tahun
BI 7-Days Reverse 
Repo Rate + 
spread 0,10%

•

•

Asumsi perhitungan menggunakan Imbalan pertama SWR004 sebesar :

Pembayaran Kupon Pertama

10 Oktober 2023 (Long Coupon)

Tanggal Pembayaran Kupon

Setiap tanggal 10 setiap bulannya

Tanggal Mulai Penyesuaian Kupon

11 Februari, 11 Mei, 11 Agustus,
11 November setiap tahun
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Simulasi Imbalan SWR004

6 September 10 Oktober 10 November 10 Desember 10 Januari 10 Februari 10 Maret

5,75%

5,50%

6,00%

5,85%
(5,75% + 0,10%) Berlaku sampai dengan 10 November

5,85%
(5,75% + 0,10%) Berlaku sampai dengan 10 Februari

6,10%
(6,00% + 0,10%)

BI 7 Days Reverse Repo Rate

18 Oktober

15 Januari

6 September
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INFORMASI LEBIH LANJUT

Direktorat Pembiayaan Syariah
Direktorat Jenderal Pengelolaan Pembiayaan dan Risiko Kementerian 

Keuangan RI

Website          : www.djppr.kemenkeu.go.id 
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▪

▪

▪

▪

▪

▪

▪

▪
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